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DAFTAR TERJEMAH

Bab

Him

Terjemah

25

Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang
telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari
padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada
keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah
yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling
meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi kamu.

25

Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap
(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu
mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain)
yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika
kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka
(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu
miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak
berbuat aniaya.

26

“Umar bin Hafs bin Ghiyats telah menceritakan kepada
kami: Ayahku menceritakan kepada kami: Al-A’masy
menceritakan kepada kami, beliau berkata: ‘Umarah
menceritakan kepadaku, dari ‘Abdurrahman bin Yazid,
beliau berkata: Aku bersama ‘Algamah dan Al-Aswad
pernah masuk bertemu ‘Abdullah. ‘Abdullah berkata:
Kami dahulu pernah bersama Nabi SAW. dimasa muda
dan kami tidak memiliki harta. Rasulullah SAW. bersabda
kepada kami, “Wahai sekalian pemuda, siapa Saja yang
sudah mampu menikah, maka menikahlah. Karena
menikah itu lebih menundukkan pandangan dan lebih
menjaga kemaluan. Siapa saja yang belum mampu
menikah, maka hendaknya dia puasa karena puasa itu
pemutus syahwatnya.”

32

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu
saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling
takwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal.

32

Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan
perempuan yang berzina, atau perempuan yang musyrik;
dan perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan
oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan
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yang demikian itu diharamkan atas oran-orang yang
mukmin.

36

Dan Kami lebihkan (pula) derajat sebahagian dari bapak-
bapak mereka, keturunan dan saudara-saudara mereka.
Dan Kami telah memilih mereka (untuk menjadi nabi-nabi
dan rasul-rasul) dan Kami menunjuki mereka ke jalan yang
lurus.

96

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu
saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling
takwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal.

102

Dari Abu Hurairah r.a., bahwa Rasulullah SAW bersabda:
"Seorang janda tidak boleh dinikahkan kecuali setelah
diajak musyawarah (diminta perintahnya), dan seorang
perawan tidak boleh dinikahkan kecuali setelah diminta
izinnya." Para sahabat bertanya: "Wahai Rasulullah,
bagaimana bentuk izinnya (sedangkan dia malu)?" Beliau
menjawab: "Dengan cara dia diam."
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INSTRUMEN WAWANCARA

A. ldentitas Informan

Nama

Usia

Pendidikan

Marga

B. Pertanyaan

Pasangan yang Menikah

1.

Bagaimana proses awal menentukan pasangan di lingkungan keluarga
Anda? Apakah ada anjuran khusus untuk mencari sesama keturunan Arab?
Sejauh mana peran orang tua atau tetua keluarga dalam menentukan kriteria
calon pasangan bagi anak-anaknya?

Pernahkah terjadi kasus perkawinan dengan orang di luar komunitas Arab
(eksogami)? Bagaimana respon keluarga besar terhadap hal tersebut?
Menurut Bapak/Ibu, apa alasan utama yang mendasari pentingnya menikah
dengan sesama keturunan Arab? (Apakah faktor agama, nasab, atau
ekonomi?)

Apakah ada kekhawatiran tertentu jika anggota keluarga menikah dengan
orang dari suku lain? Jika ada, apa kekhawatiran terbesarnya?

Bagaimana Anda memandang konsep "kemurnian silsilah™ dalam keluarga

Anda saat ini?



135

Tokoh Masyarakat/Ulama

1. Bagaimana pandangan Bapak mengenai konsep kafa 'ah (kesetaraan) dalam
pernikahan di lingkungan masyarakat Arab Martapura?

2. Apakah kriteria "nasab™ (keturunan) masih menjadi syarat mutlak dalam
menentukan kufu atau tidaknya pasangan, ataukah aspek agama sudah lebih
dominan?

3. Dalam kacamata hukum Islam, bagaimana kedudukan perkawinan
endogami yang tujuannya untuk menjaga tradisi etnis? Apakah hal ini
dibenarkan atau ada batasan tertentu?

4. Bagaimana Anda memberikan nasihat hukum jika ada pasangan yang saling
mencintai namun terhambat karena perbedaan latar belakang
etnis/keturunan?

5. Bagaimana struktur komunitas keturunan Arab Non-Alawiyin di Martapura
memandang identitas sosial mereka dibandingkan dengan kelompok lain?

6. Apakah ada "hukum tidak tertulis™ atau sanksi sosial bagi mereka yang
melanggar tradisi endogami?

7. Bagaimana komunitas ini mengonstruksikan hubungan antara hukum
negara (UU Perkawinan) dengan hukum adat/tradisi keluarga mereka?

8. Apakah terjadi pergeseran pandangan antara generasi tua dan generasi muda

di Martapura mengenai kebebasan memilih pasangan hidup?
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Wawancara dengan informan SN
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Wawancara dengan informan Fauzi Ahmad Misfir
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Wawancara dengan informan Annas
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Wawancara dengan informan H. Abdul Basit
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